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BAB IV
ANALISISTENTANG IMPLEMENTASI PRINSIPKEHATI-HATIAN
(PRUDENTIAL PRINCIPLE) PADA PEMBIAYAAN MUDHARABAH DI KJKS

BMT FASTABIQ PATI

A.Analisis Tentang Implementasi Prinsip Kehati-hatian (Prudential
Principle) pada Pembiayaan Mudharabah di KJKSBMT Fastabiq Pati
Bentuk implementasi prinsip kehati-hatiaprydential principl@ yang
dilakukan KJKS BMT Fastabiq Pati yaitu dengan mapkan prinsip mengenal
anggota. Prinsip mengenal anggota bukan merupakato $al yang baru yang
dilakukan KJKS BMT Fastabiq Pati. Dalam melaksanakpembiayaan
mudharabah, prinsip ini juga digunakan, akan teteguk lebih mengenal calon
anggota maupun anggota yang akan melakukan permohgembiayaan
mudaharabah, pihak KIKS BMT Fastabiq Pati menerapkealisis pembiayaan
yang dalam dunia lembaga keuangan lebih dikenaatenstilah analisis 6 C
(character (karakter anggota)capacity (kemampuan melunasi anggotappital
(modal anggota)collateral (jaminan atau agunan anggotapndition of economy
(kondisi ekonomi anggotajonstraints(keadaan yang menghambat). Tetapi tidak
prinsip analisis itu saja yang digunakan, KJKS BWAStabiq Pati menambahkan
analisis bersyariah (melaksanakan syariat-syagiai).

Karakter ini dinilai terpenting diantara prinsip#mip penilaian pembiayaan

yang lainnya karena jika karakter seseorang itwalsushik maka yang lain bisa
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dipastikan akan menjadi baik pula, begitu juga Bletga jika karakter seseorang
tidak baik, maka pembiayaan sulit untuk direlisasikSesuai firman Allah dalam
surat An Nahl 97
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Artinya: Barangsiapa yang mengerjakan amal salelaikblaki-laki maupun
perempuan dalam Keadaan beriman, Maka Sesunggubkga Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan Sesumygubkan Kami
beri Balasan kepada mereka dengan pahala yang leaik dari apa yang
telah mereka kerjakan.

Ayat di atas menjelaskan bahwa seseorang yang makeye amal baik atau
shaleh akan mendapatkan balasan yang baik pulaAtdain. Begitu pula dapat
dikaitkan dalam analisis terhadap karakter dalanmlgan pengajuan pembiayaan
mudharabah, seseorang yang berkarakter baik akikukan hal yang baik pula
dan akan menjadikan penilaian dari KJKS BMT Fastdbati kepada seseorang
tersebut menjadi baik.

Kemudian yang menjadi prioritas penting kedua abteharacter adalah
collateral (agunan).Collateral (agunan) dianggap penting karena untuk mejaga
apabila terjadi gagalnya dalam pengembalian perabraymudharabah, tetapi
dalam pembiayaan mudharabah ini tidak semua peddgmml dikenakan agunan,
akan tetapi hanya pembiayaan mudharabah yang nioyenenencapai diatas 1

juta yang diwajibkan adanya jaminan atau agunan.
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Barang yang menjadi agunan seperti: BPKB mobil,omatertifikat tanah.
Biasannya jaminan ditaksir antara 50%-60% untukhasang sudah ada, bukan
usaha baru, sedangkan untuk usaha yang baru, bgmanigan ditaksir antara
30%-50% semua itu dilakukan dengan tujuan untukgumemgi resiko kerugian
yang akan terjadi. Dan barang jaminan tersebuk tegsta merta dapat dicairkan
jika nasabah tidak dapat mengembalikan pinjamareiar, tetapi dinegosiasikan
lagi dan diberi tenggang waktu dalam pelunasan.in@m ini hanya dapat
dicairkan apabila mudharib terbukti melakukan pgtmran terhadap hal-hal yang
telah disepakati bersama dalam akad. Hal ini seb&gasekuensi tidak
dipenuhinya akad yang telah disepakati. Sebagairfienan Allah dalam surat

Al-Maidah ayat 1

0EN A A Lo PR MY 10JOIm KR 345X J©)
2020000 B VMUOARZGL I~ 7

N OO>ORD M @e ¢ RS

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, penuhilahsalgagad itu

Ayat di atas dapat menggambarkan bahwa dalam nieglakpembiayaan
mudharabah semua syarat-syarat pengajuannya hapat derpenuhi salah
satunya dengan adanya jaminan atau agunan dalabigyaan mudharabah yang
tujuannya untuk berhati-hati atau mengurangi resjagalnya pengembalian
pembiayaan.

Selain kedua prinsip kehati-hatian di atas yaharacter dan collateral,

prinsip kehati-hatian yang lain juga diterapkanadalmenganalisis pembiayaan
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mudharabah di KIKS BMT Fastabiq Pati, diantarangaladn capacity, capital,
condition of economy, constraints.
1. Analisis terhadap kemampuan melunasip@city

Kemampuan mengembalikan pembiayaan yang dipinjarkkpada anggota
sangat diperhatikan, karena KJKS BMT Fastabiq Rd#k akan memberikan
pembiayaan mudharabah kepada calon anggota atayotangang tidak ada
kemampuan untuk mengembalikan pembiayaan tersekargna itu dapat
merugikan kepada pihak pengusaha atau peminjam unapipak KIJKS BMT
Fastabiqg Pati sendiri.

Untuk menyikapi dalam pengembalian pembiayaan gk terjadi kesulitan
dalam pengembalian bahkan dapat mengakibatkan pdradjan yang macet,
pihak KJKS BMT melakukan beberapa cara yaitu ya@igama angsuran secara
langsung dalam arti anggota langsung datang ke KBM3$ Fastabig Pati untuk
membayar angsuran pengembalian pembiayaan mudhaidray kedua, anggota
tidak harus datang langsung ke KJKS BMT Fastabtq Relainkan pembayaran
angsuran pembiayaan dengan pemotongan saldo tabwegey telah dibuat
anggota sejak melakukan permohonan pembiyaan.

Sebagaimana firman Allah dalam surat Al- Bagaratt 286
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Artinya: Allah tidak membebani seseorang melainke@suai dengan
kesanggupannya.
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Dari ayat diatas KIJKS BMT Fastabiq Pati mengaplidkas bahwa untuk
mengantisipasi kemampuan calon anggota atau anggotg berbeda dalam
pengembalian pembiayaan, mereka menerapkan siswrgembalian secara
langsung dan pengembalian melalui pemotongan salbdmgan. Selain itu, KIKS
BMT Fastabiq Pati juga melihat kemampuan anggotandamengembalikan
pembiayaan mudharabah sebelum memutuskan pembiagadndirealisasikan.

2. Analisis terhadap modalcdpital) dan kondisi usahac@ndition of
economy

Penganalisisan yang berikutnya adaledpital (modal) dancondition of
economy (kondisi usaha). Dalam pembiayan mudharabah amatisddal dan
keadaan usaha juga dibutuhkan karena untuk mengebagaimana keadaan
usaha yang akan diberi pembiayaan, usahanya andigdta baik tidaknya untuk
diberikan pembiayaan dengan melihat perkembangaahaudewat laporan
keuangannya 3 bulan terakhir untuk melihat pengalolkeuangan dan usaha
anggota apakah sudah baik atau tidak.

Pengelolaan keuangan dalam berbisnis jual beli yzaig sebagai berikut:
membuat catatan dan jadwal pembayaran kepada pknu#so mitra bisnis,
membuat catatan setiap transaksi dengan teliti lomar, mengatur jadwal
pembayaran kewajiban karyawarPara pedagang kecil di Pasar tradisional

diharapkan dapat mengatur keuangannya dengan baiksatiap transaksi dan

! Ali Hasan,Manajemen Bisnis Syari'alYogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009, him. 149.
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perkembangan usaha tersebut dapat dipantau darhatikan untuk dijadikan
bukti perkembangan usaha yang dijalankan.

Selain itu KJKS BMT Fastabiq Juga menilai bahwa Ip@yaan mudharabah
tidak dapat diberikan kepada usaha yang tidak bigdenkan atau diharamkan,
seperti usaha yang merusak mental misalnya nadat@ornogrfi

3. Analisis terhadap keadaan yang menghandmatstrain}

Prinsip constraints(keadaan yang menghambat usaha), mereka mempunyai
pendapat bahwa suatu usaha itu tidak dapat dilakjika usaha tersebut akan
membahayakan lingkungan sekitar misalnya pihak KBKH Fastabiq Pati tidak
akan memberikan pembiayaan kepada usaha pengglsgimana usaha tersebut
jaraknya berdekatan dengan pompa bensin. Karenakiin membahayakan
pompa bensin jika suatu saat nanti dikhawatirkeanaierjadi kebakaran karena
percikan api dari usaha pengelasan tersebut. Haesuai dengan kaidah figih
yang artinya’menolak mafsadah didahulukan daripada meraih magiah

Kerja manusia itu ada yang membawa kepada maslalat, pula yang
menyebabkan mafsadah. Baik maslahat maupun mafsadih yang untuk
kepentingan duniawiyah dan ada yang untuk kepemtingkhrawiyah. Seluruh
yang maslahat diperintahkan oleh syari’ah dan sblyang mafsadah dilarang

oleh syarial?

2 A. Djazuli, Kaidah-Kaidah Fikih: Kaidah-kaidah Hukum Islam DataMenyelesaikan
Masalah-Masalah yang Praktidakarta: Kencana Prenada Media Group, 2006, Gdml 27.
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Kaidah di atas digunakan sebagai dasar priosipstraintyang mana suatu
usaha itu tidak dapat diberi pembiayaan karenasadaatu yang menghambat.
Oleh karena itu, KIKS BMT Fastabig Pati menerapkansip constraint ini
dengan tujuan untuk mengurangi bahkan menghindasika yang akan
ditimbulkan dalam pembiayaan mudharabah.

Prinsip constrainjuga diterapkan jika sebuah usaha itu tidak dapgaayghi
ketika kedaan yang menghambat usaha tersebut,nyas&lJKS BMT Fastabiq
Pati tidak dapat memberikan pembiayaan kepada padags buah jika saat itu
adalah musim penghujan dikarenakan nantinya usahaak dapat memberikan
keuntungan karena terhambat kondisi cuaca musirghpgen yang mana tidak
dimungkinkannya seorang konsumen membeli es buan&auaca yang dingin.
Dengan keadaan itu peminjam tidak dapat mendapakemtungan yang
maksimal, dan akan mengalami kesulitan dalam pebgkam pembiayaan.

Sedangkan analisis sikap bersyariah, pada dasdessyariah ini masuk
kedalam analisis karakter dari calon anggota maupoggota yang akan
mengajukan pembiayaan mudharabah di KIJKS BMT Fasthti. Akan tetapi
pihak KIJKS BMT Fastabiq Pati lebih mengkhususkamsgp bersyariah ini
kedalam penilaian tersendiri. Dalam penilaian batigy ini mereka menilai
dengan bagaimana tingkah laku sehari-hari calog@agmaupun anggota yang
beragama Islam sedangkan untuk calon anggota yaragdma non Islam untuk
pengajuan pembiayaan ini akan dinomorduakan. Balghcanggota atau anggota

yang beragama Islam penilaiannya apakah rajin dedamjalankan syariat-syariat
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agama Islam seperti: shalat lima waktu, puasa,tzdda lain-lain. Sebagaimana

firman Allah dalam surat An Nur ayat:37
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Artinya: laki-laki yang tidak dilalaikan oleh permaan dan tidak (pula)
oleh jual beli dari mengingati Allah, dan (dari) mairikan sembahyang, dan
(dari) membayarkan zakat. mereka takut kepada shatuyang (di hari itu) hati
dan penglihatan menjadi goncang.

Ayat diatas menjelaskan bahwa perdagangan tidadhboklalaikan diri dari
ibadah kepada Allah dengan dzikir, mengerjakanashddn zakat. Jadi seorang
pedagang itu diharapkan tidak hanya memikirkan atemt bagaimana
perkembangan usahanya saja, tetapi juga tidak dipa kewajibannya kepada
Allah yaitu beribadah.

Tetapi dalam aplikasi empat prinsip ini, pihak syvdari KIJKS BMT
Fastabig Pati sendiri menggunakan logika, karebi ldari 70% pembiayaan
mudharabah di salurkan kepada pedagang kecil dr paslisional di daerah Pati.

Konsistensi penerapan prinsip kehati-hatigsrudential principlg¢ pada

pembiayaan mudharabah di KIKS BMT Fastabiqg Patatddpihat dari rasio

pembiayaan bermasalahnfn performing financé NPF ) antara tahun 2009

sampai 2010 yang mengalami penurunan dari 4'03epemenjadi 2,74 persen.
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Dalam arti penurunan presetas®mn performing finance/ NPF tersebut

menandakan bahwa pembiayaan yang macet atau bé&amasenjadi berkurang.



